






1. Kurangtepatdalammeneta

pkanKriteria 

2. Kriteriakurangmemperhati

kanjob deskripsi 

3. Kriteriaditetapkanterlaluu

mum 

4. Kriteriaterlalutinggi /ideal 

(tidaksesuaidengankondis

ioperasionalnya) 

5. Kurangtepatdalammenjab

arkankompetensikedalam 

key behavior 

atauprofisiensi level.  

 

1. Menetapkankiteriamelalui

Questionaireataumengacu

pada Job Description 

2. Kriteriaditentukansesuaide

ngankondisioperasional,  

3. Menjabarkankriteriakompe

tensikedalam key Behavior 

/ profisiensi level 

4. Cermatdalammerumuskan

kompetensibila Job Target  

bersifat level.    

 



1. Kurangtepatdalammemilih 

Exercise 

2. Tidakmelakukan survey 

terhadap Job Target 

3. Kurangdapatmerangsangpe

rilaku/kompetensi 

4. Kurangmempertimbangkant

ingkatkesulitandankompleks

itas job target  

 

1. Pastikan Exercise yang 

digunakandapatmemunculk

anperilaku / kompetensi 

yang menjadikriteria 

2. Exercise yang 

digunakandisesuaikandeng

ankriteria yang 

akandievaluasi 

3. Exercise yang 

dirancangmengakomodasiti

ngkatkesulitan / 

kompleksitaspekerjaan 

Target 

4. Exercise yang 

baruperludilakukanujicoba 



1. Kurangmemilikikemampuan 

(observasi, 

klasifikasiperilaku, 

danEvaluasi)  

2. Kurangmengusaikompetensi 

3. Kurangmenguasai Exercise  

4. Kurangaktifdalamprosesinte

grasi 

5. Assessor tidakfokus 

6. Kurangmemahamiproseskerj

a managerial 

7. Assessor 

tidakberanimemberikan 

rating 

1. Memilikiminatsebagai 

Assessor 

2. Mendapatkan Assessor 

training 

3. Memahamidanmengertitentan

gkompetensidan simulation 

4. Mendapatkankesempatanma

gangdanmendapatkan 

feedback ttgketrampilannya 

5. Memilikikomitmendanintegrita

s 

6. Dapatmenjagakerahasiaan 

7. Memilikikeinginanuntukmena

mbahwawasandanketerampil

annya 



1. Kurangmemahamikonsepmetode 

AC 

2. Kurangmemanfaatkanhasil AC 

secaramaksimaldanmenggunakan

sebagaisatusatunya data 

dalameksekusi 

3. menganggaphasil AC 

dapatselesaikansemuamasalah 

SDM 

4. Harapanberlebihanterhadap JT 

5. Tidakada program 

tindaklanjutatashasil AC 

6. Partisipanmenolakhasil AC 

7. Partisipanmenyalahkan Assessor 

8. Parisipanhanyamencari 

“rekomendasi” 

 

1. Memahamikonsep Assessment 

sertapemanfaatanhasil AC 

2. Memasukkanhasil AC 

kedalamsuatusistem HR yang 

terintegrasi 

3. Tidakmenggunakanhasil AC 

sebagai satu2-nya aspek yang 

dipertimbangkan 

4. Memberikan Feedback hasil AC 

5. Membuat program 

tindaklanjuthasil AC 



1. Assessor training 

kurangdilakukansecaraadequatda

ntidakdiikutidenganprosesmagang

, pendampingan. 

2. Tidakmerujukpada Guidelines 

Ethic 

3. Tidakmengklarifikasikriteriakepad

a users 

4. Kurangmemilikiwaktucukupuntuk

menyiapkanproses AC 

5. Kurangkonsistenmelakukan 

update Exercise 

6. Kurangkonsistendalammelakukan 

update knowledge Assessor 

7. Memilikipemahamanberbedatenta

ng multiple assessor 

8. Kurangmenjagakerahasiaanmater

i AC 

 

1. Memberikan Assessor training 

secarabenar 

2. Menjadikan Guidelines Ethic 

sebagaiacuandalamproses AC 

3. Melakukanpersiapansecarateliti, 

sebelumpelaksanaan AC 

4. Memberikanpemahaman 

managerial kepada assessor 

5. Memberikankesempatanmagang / 

pendampinganbagi assessor baru 

6. Membekali Assessor 

secaraperiodikdenganwawasanda

nketerampilan 

7. Memberikan briefing setiap kali 

adapelaksanaan AC 

8. Memberikanedukasi/ 

sosialisasikepada User  



 Merujuk Guidelines and EthicalAssessment Center 

 Memahamisecarabenartentangkonsep Assessment Center 

 Memilih Assessor, Administrator ataupetugasadministrasi 

yang tepat/ profesional 

 Memperhatikandanmeningkatkanketerampilansemua yang 

terlibat. (memberikanpelatihan, pembekalanperiodik 

 Memberikanperhatianpada : Kriteria, Simulasiatau Exercise 

 Menjagakerahasiaan Exercise, hasildandokumenterkait 

 Menjelaskansecaratepattentang Assessment Center 

kepada User 

 Memasukkanhasil AC dalamsistem HR yang terintegrasi 

 Melakukanpenelitiansebagaiinputandalamupayaperbaikan 

Tidakadasatupunmetoda yang sempurna yang 
memilikitingkatakurasi 100 % 




